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hakiki. Terimakasih kau telah membuatku lebih sekedar dari berarti menjalani 
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4. Para Pencari Ilmu
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sesama.
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  سلافندامة العقبى لمن یتك# جھد ولا تكسل ولا تك غافلا ا
(Bersungguh-sungguhlah, jangan bermalas-malasan, dan jangan pula menjadi 

orang yang bodoh, karena sesungguhnya penyesalan adalah hukuman bagi mereka 

yang bermalas-malasan)

(Kata Mutiara Arab)

“Selalu ada jalan bagi mereka yang mau berusaha”
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Pedoman Transliterasi Arab – Latin

Pedoman  transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab -

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب ba B be

ت ta T te

ث s\a s\ es (dengan titik atas)

ج jim J je

ح h{a H{
ha (dengan titik 

bawah)

خ kha Kh ha dan ha

د dal D de

ذ z\al z\
zet (dengan titik di 

atas)

ر ra R er

ز zai Z zet

س sin S es

ش syin Sy es dan ye
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ص s}ad S}
es (dengan titik di 

bawah)

ض d}ad D}
de (dengan titik di 

bawah)

ط t}a T}
te (dengan titik di 

bawah)

ظ z{a Z{
zet (dengan titik di 

bawah)

ع ‘ain ….‘…. koma terbalik di atas

غ gain G ge

ف fa F ef

ق qaf Q ki

ك kaf K ka

ل lam L el

م mim M em

ن nun N en

و wau W we

ھـ ha H ha

ء hamza\h …’… apostrof

ي ya Y ye
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh:    أحمدیة ditulis  Ahmadiyyah

C. Ta>’ Marbu>t}ah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:  جماعة  ditulis  jamā‘ah

2. Bila dihidupkan ditulis t 

         Contoh:  كرامة الأولیاء ditulis  karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 

         Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang 

      A panjang  ditulis ā, i panjang ditulis  ī, dan u  panjang  ditulis  ū, masing-

masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap 

Fathah t + ya>’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wāwu 

mati ditulis au. 
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G.   Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

        Contoh:     أأنتم ditulis a′antum

مؤنث   ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam

1.  Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

     Contoh: القرآن ditulis Al-Qur′ān   

3. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf  1 diganti dengan huruf syamsiyyah  

yang mengikutinya. 

Contoh: الشیعة ditulis  asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh:   شیخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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INTISARI

Konsep Etika Terhadap Buku

(Studi Pemikiran Ibn Jama>‘ah dalam Kitab Tazkirat al-Sa>mi‘ wa al-
Mutakallim fi> Adab al-‘A<lim wa al-Muta‘allim)

Oleh:

Moh. Mursyid
09140120

Penelitian dengan judul “Konsep Etika Terhadap Buku (Studi Pemikiran 
Ibn Jama>‘ah dalam Kitab Tazkirat al-Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab al-‘A<lim 
wa al-Muta‘allim)” ini bertujuan mengetahui bagaimana konsep etika terhadap 
buku yang dikemukakan oleh Ibn Jama>‘ah. Manfaat dari penelitian ini adalah 
memberikan gambaran dan pemahaman bagaimana etika terhadap buku kepada 
masyarakat. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, keberadaan buku benar-
benar mendapatkan penghormatan dari setiap lapisan masyarakat dan tidak 
diperlakukan secara tidak terhormat. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 
(library research) dengan sumber primer kitab Tazkirat al-Sa>mi‘ wa al-
Mutakallim fi> Adab al-‘A<lim wa al-Muta‘allim karya Ibn Jama>‘ah dan beberapa 
karya terkait sebagai sumber data sekunder. Penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data dokumentasi. Adapun untuk mengolah data digunakan metode 
analisis isi (content analysis) dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Dari 
penelitian ini disimpulkan bahwa konsep etika terhadap buku menurut Ibn 
Jama>‘ah dalam kitab Tazkirat al-Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab al-‘A<lim wa al-
Muta‘allim terdapat sebelas poin yang meliputi lima kategori, yaitu: 1), etika 
membeli buku yang terdapat pada poin pertama dan keempat. 2), etika meminjam 
buku yang terdapat pada poin kedua dan keempat. 3), etika meletakkan buku yang 
terdapat pada poin ketiga. 4), etika menyalin buku yang terdapat pada poin 
kelima dan keenam. 5), etika mengoreksi buku yang terdapat pada poin ketujuh, 
kedelapan, kesembilan, kesepuluh, dan kesebelas. Dari penelitian ini, peneliti 
memberikan rekomendasi agar konsep etika terhadap buku yang ada dalam kitab
Taz\kirat as-Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab al- ‘A<lim wa al-Muta‘allim karya 
Ibn Jama‘a>h harus dikembangkan dan disesuaikan dengan situasi di era modern
seperti sekarang ini. Penelitian ini setidaknya juga disandingkan dengan penelitian 
beberapa karya ulama lain yang juga mencantumkan etika terhadap buku di 
dalamnya. Selain itu, etika terhadap buku sangat perlu diperhatikan, dipelajari dan 
dipraktikan oleh generasi sekarang dan generasi yang akan datang. Karena 
bagaimanapun buku adalah sumber ilmu pengetahuan yang tidak dapat
diperlakukan seenaknya sendiri tanpa ada rasa hormat.

Kata Kunci: Ibn Jama>‘ah, konsep etika terhadap buku
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ABSTRACT

The Concepts of Ethics to Books
(Study of  Ibn Jama>‘ah’s Thoughts in His Book “Tazkirat al-Sa>mi‘ wa al-

Mutakallim fi> Adab al-‘A<lim wa al-Muta‘allim”)

By:
Moh. Mursyid

09140120

This research by title “The Concepts of Ethics to Books (Study of Ibn 
Jama>‘ah’s thoughts in his book “Tazkirat al-Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab al-
‘A<lim wa al-Muta‘allim”) aims to know the concepts of ethics to books according 
to Ibn Jama>‘ah. The function of this research is to give an overview and
understanding of how the ethics to books for the society. This research is expected 
can give the understanding that book must get a attention and respecting from all 
of people. The kind of this research is a library research with its primary source 
from the book “Tazkirat al-Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab al-‘A<lim wa al-
Muta‘allim” in which is the work of Ibn Jama>‘ah and related some books as 
secondary source. The method of collecting data uses a documentation method. 
To analyze the data, this research uses a method of content analysis by using a 
descriptive approach. From this research, the author is able to conclude that the 
concepts of ethics to books according to Ibn Jama>‘ah in his book “Tazkirat al-
Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab al-‘A<lim wa al-Muta‘allim” there are eleven
points that consist of five categories, these are: 1), ethics of buying books
contained in the first and fourth points. 2), ethics of borrowing the books
contained in the second and fourth points. 3), ethics of putting down the books
contained in the third point. 4), ethics copying the books contained in the fifth and
sixth points. 5), ethics of correcting the books contained in seven points, eighth, 
ninth, tenth, and eleventh. From this study, the author is able to recommend that 
the concepts of ethics to books is in the book Tazkirat al-Sa>mi‘ wa al-Mutakallim 
fi> Adab al-‘A<lim wa al-Muta‘allim must be developed and adapted with the 
situation in modern era. This study also must be combined with some study from 
other scholars that discuss this case. In addition, the ethics to books must be 
noticed, studied and practiced by the today’s generation and the future generation. 
However, book is one of source of knowledge that can’t be treated without any
respect.

Keyword: Ibn Jama>‘ah, Concept of Ethics to Books
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, buku dan perpustakaan adalah dua hal yang tidak 

terpisahkan. Buku adalah salah satu koleksi perpustakaan, sedangkan 

perpustakaan adalah tempat dimana buku tersebut disimpan, dilestarikan serta 

dimanfaatkan untuk kepentingan umum. Sampai sekarang, peran buku sebagai 

media untuk mencerdaskan masyarakat pelajar belum tergantikan oleh media lain.

Buku menyimpan, merekam dan memberikan banyak informasi dan 

pengetahuan. Maka tidak heran jika buku disebut sebagai jendela dunia. 

Seseorang bisa mempelajari berbagai ilmu pengetahuan dengan buku. Buku juga 

diibaratkan sebagai dunia yang terjilid di dalam lembaran kertas. Jika seseorang

ingin mengetahui dunia, buku bisa memberikan informasi dari berbagai belahan 

dunia. Begitu penting peran buku.

Begitu penting keberadaan buku, sehingga banyak orang hebat 

memberikan testimonialnya akan peran penting buku bagi mereka. Barbara 

Tuchman dalam Suherman (2009:196) mengatakan, “Buku adalah pengusung 

peradaban, tanpa buku sejarah diam, sastra bungkam, sains lumpuh pemikiran 

macet. Buku adalah jendela dunia, mercusuar yang dipancangkan di samudera 

waktu”. Sebuah ungkapan yang sarat makna jika dikaji lebih dalam.

Selain itu, buku juga sosok teman yang paling baik, karena buku tidak 

pernah bosan menemani kita dalam berbagai keadaan dan situasi. Buku senantiasa 
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memberi nasihat dan membimbing bagi para pembacanya baik yang sudah piawai 

dalam membaca maupun yang masih lamban dalam membaca. Dengan buku pula 

bisa menjadikan seseorang menjadi pribadi yang berpendidikan dan berpikir 

secara bijaksana, yaitu dengan cara membaca.

Sejarah mencatat bahwa pada zaman kejayaan Islam, buku menempati 

posisi yang sangat mulia. Umat Islam menaruh rasa hormat yang sangat besar 

terhadap buku yang di dalamnya terdapat ilmu pengetahuan. Dikatakan pula oleh 

seorang pujangga Arab yang terkenal, al-Mutanabbi> dalam Syalabi (1973: 138),

bahwa Khairu Ja>lisin fi> al-Zama>ni Kita>bun (Sebaik-baiknya teman sepanjang 

waktu adalah buku). Maka tidak heran jika dengan rasa hormat tersebut

menyebabkan ilmu pengetahuan pada saat itu berkembang dengan pesat, dan 

perpustakaan pun menjadi maju. Pada masa khalifah al-Makmun, perpustakaan 

Islam berada pada puncak kejayaannya. sebagaimana dikemukakan oleh Qalyubi 

(2007:4) bahwa banyak bahan pustaka baik berupa mushaf al-Qur’an maupun 

koleksi H{adis\-H{adis\ dan karya-karya terjemahan telah mendorong para penguasa 

pada waktu itu untuk mendirikan perpustakaan. Bait al-Hikmah adalah 

perpustakaan yang pertama didirikan secara resmi sebagai perpustakaan untuk 

publik. Perpustakaan itu, di samping fungsi pokoknya sebagai tempat 

penyimpanan buku dan pelayanan publik, juga berfungsi sebagai pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan. pada masa Harun al-Rasyid, institusi ini 

bernama Khizanah al-Hikmah (Hazanah Kebijaksanaan) yang berfungsi sebagai 

perpustakaan dan pusat penelitian. 
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Selain itu, sebagaimana dikemukakan oleh As- Sirjani (2007: 10) bahwa 

perpustakaan Islam merupakan perpustakaan yang paling besar di dunia. Bahkan, 

tidak ada yang menandinginya dalam jangka waktu yang sangat lama. Di

antaranya adalah perpustakaan Baghdad, Cordova, Seville, Granada, Cairo, 

Damaskus, Tripoli, Madinah dan Yerussalem (al-Quds). Itulah sejarah besar yang 

pernah terjadi pada umat Islam. Kemajuan yang didapatkan pada masa kejayaan 

Islam dahulu tentu tidak lepas dari nilai-nilai agama yang melingkupinya. Nilai-

nilai agama yang diajarakan kemudian ditranformasikan ke dalam kehidupan 

sehari-hari, diantaranya adalah sifat baik (akhlak al-karimah) dan rasa hormat 

yang tertanam di dalam aspek kehidupan manusia. 

Kemajuan perpustakaan pada masa kejayaan Islam memang tidak bisa 

dilepaskan dari sikap hormat kepada buku-buku ilmu pengetahuan. sebagaimana 

dikemukakan oleh Syaikh al- Zarnuji> dalam kitab Ta’li>m al-Mutaallim T{ari>q al-

Ta‘allum yang diterjemahkan oleh Nashiruddin (1963: 72), “Sebagian dari cara 

menghormati Ilmu adalah memuliakan buku (kitab)”.  Hal ini lah yang tercermin 

pada masa kejayaan Islam. Begitu besar rasa hormat umat Islam terhadap buku. 

Rasa hormat itulah selanjutnya disebut sebagai etika (akhlak).

Ironinya, dewasa ini penerapan etika (akhlak) terhadap buku tampaknya 

mulai hilang. Dewasa ini tindak perusakan buku (vandalism) juga marak terjadi di 

dalam dunia perpustakaan. Banyak buku-buku koleksi perpustakaan yang dicuri 

dan bahkan dipotong halaman-halaman penting yang ada di dalamnya. Misalnya 

adalah Perpustakaan Kota Malang, Jawa Timur. Selama kurun waktu 2007-2009 

telah kehilangan sekitar 32 ribu eksemplar buku atau sekitar 20 persen dari total 



4

koleksi sebanyak 128 ribu buku yang ada di perpustakaan tersebut (Kompas, 

29/09/2009). Selanjutnya pada tahun 2011, buku di perpustakaan itu berkurang 

sekitar 4.800 eksemplar. Selain kehilangan buku, petugas juga menemukan 

banyak buku yang tidak utuh karena sejumlah halaman hilang akibat disobek 

(Media Indonesia, 12/05/2011).

Selain itu, berdasarkan pengamatan peneliti yang bekerja sebagai tim 

shelving di Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sejak Januari

2011 hingga Desember 2012, berbagai bentuk vandalism terjadi di Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Salah satu contoh kecilnya adalah dengan 

mencorat-coret isi buku, serta merobek salah satu isi buku. Pengamatan peneliti

ini juga diperkuat oleh adanya daftar ‘Buku Kasus’ Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 - 2011 yang peneliti dapatkan dari Ibu Hurry 

(22/05/2012). Dari buku kasus tersebut, peneliti mendapatkan beberapa jenis 

kasus pencurian buku. Adapun jenis modus yang digunakan adalah dengan 

memasukkan buku ke dalam celana dan dengan menghilangkan barcode pada 

buku, menuliskan nama pribadi di dalam buku sebagai pemilik yang sah, atau 

dengan melempar buku ke luar melalui ventilasi.

Melihat kejadian di atas, maka di sinilah letak pentingnya sebuah etika 

(akhlak) terhadap buku, yaitu untuk mengembalikan nilai-nilai baik buruk dan

benar salahnya suatu tindakan terhadap buku. Etika terhadap buku ini berlaku bagi

siapa saja, baik perseorangan, maupun instansi perpustakaan. Dengan adanya 

etika terhadap buku ini, diharapkan bisa mengurangi adanya perbuatan yang 

kurang sesuai terhadap buku baik di perpustakaan maupun di tempat umum 
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lainnya. Sehingga nantinya, bangsa Indonesia menjadi bangsa yang menjunjung 

tinggi ilmu pengetahuan serta memiliki etika. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Syauqy Bek dalam Djatnika (1996: 15) bahwa sesungguhnya, bangsa itu jaya 

selama mereka masih mempunyai akhlak yang mulia. Maka apabila akhlak (yang 

baiknya) telah hilang maka hancurlah bangsa itu.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

menjadikan latar belakang tersebut menjadi topik utama dalam penelitian ini.

Hemat peneliti, belum ada peneliti lain yang mengkaji topik etika terhadap buku

sebelumnya di Program Studi Ilmu Perpustakaan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Selain itu, topik etika terhadap buku ini sangat penting untuk 

mengetahui dan memberi pemahaman bagi khalayak umum bagaimana 

sebenarnya etika terhadap buku. Dengan adanya penelitian ini, semoga nantinya

buku bisa mendapatkan perlakuan yang layak dari setiap orang. Dan semoga

masyarakat Indonesia mampu menjadi manusia yang beretika serta menghormati 

ilmu-ilmu pengetahuan, salah satunya dengan menghormati buku.

Selanjutnya, agar pembahasan dalam penelitian ini lebih fokus, maka 

penelitian ini mengacu pada pemikiran tokoh Islam, yaitu Ibn Jama>‘ah yang 

bernama lengkap Badr al- Di>n Muhammad ibn Ibra>him ibn Sa‘d Alla>h ibn 

Jama>‘ah ibn Isma>‘i>l ibn Jama>‘ah ibn H{a>zim ibn S{a>khr ibn ‘Abd Alla>h ibn 

Jama>‘ah al-Kina>ni>. Adapun argumen yang melatarbelakangi pemilihan tokoh 

Islam Ibn Jama>‘ah sebagai obyek yang akan diteliti karena Ibn Jama>‘ah dikenal 

sebagai ilmuwan ensiklopedis, yaitu ilmuwan yang menguasai beberapa bidang 
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keilmuan. Selain itu, beliau juga dikenal sebagai seorang yang ahli hukum, 

pendidikan, juru da’wah, penyair, ahli tafsir, dan ahli hadis (Asari, 2008: 26).

Sedangkan pemilihan kitab Taz\kirat as-Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab 

al- ‘A<lim wa al-Muta‘allim dalam penelitian ini didasarkan karena kitab tersebut 

adalah karya masterpiece dari Ibn Jama>‘ah yang menjelaskan tentang pendidikan. 

Asari (2008: 37) menyebutkan bahwa tidak kurang dari 33 warisan karya Ibn 

Jama>‘ah dalam 11 bidang kajian yang berbeda merupakan khazanah yang 

menggambarkan produktivitasnya. Di antaranya adalah di bidang Ulum al-Qur’an 

terdapat 5 buah karya ilmu pengetahuan, ulum al-hadis sebanyak 5 buah, Fiqh 5 

buah, Kalam 3 buah, Politik 2 buah, Sejarah 2 buah, Nahwu 2 buah, Sastra 4 

buah, Perang 3 buah, Astrologi 1 buah dan pendidikan 1 buah. Diantara 33 karya 

intelektualnya, kitab Taz\kirat as-Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab al- ‘A<lim wa 

al-Muta‘allim adalah satu-satunya kitab karya Ibn Jama>‘ah di dalam bidang 

pendidikan. Kitab Taz\kirat as-Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab al- ‘A<lim wa al-

Muta‘allim memiliki cakupan materi yang relatif lebih luas dan lebih terurai. 

Kitab karya Ibn Jama>‘ah ini tidak hanya mengusung sebagian besar bahasan 

materi pada karya-karyanya sebelum buku tersebut lahir, namun juga berpengaruh 

pada beberapa karya yang ia tulis sesudahnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dibuat rumusan masalah:

bagaimana konsep etika terhadap buku menurut pemikiran Ibn Jama>‘ah dalam 

kitab Taz\kirat as-Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab al- ‘A<lim wa al-Muta‘allim?
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1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana konsep etika terhadap buku menurut pemikiran Ibn 

Jama>‘ah dalam kitab Taz\kirat as-Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab al- ‘A<lim wa 

al-Muta‘allim.

1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dari penelitian ini ada 

beberapa manfaat yang diperoleh yaitu:

1. Bagi akademisi, penelitian ini memberi pemahaman bagaimana etika terhadap 

buku sebagai media pembelajaran dalam pendidikan.

2. Bagi instansi perpustakaan, penelitian ini memberi pemahaman tentang etika 

terhadap buku sebagai salah satu koleksi di perpustakaan dan sumber 

pengetahuan.

3. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi cermin untuk mengevaluasi diri, selain 

itu, dengan terlaksananya penelitian ini sekaligus menjadi sarana 

pengembangan intelektualitas peneliti.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sebagaimana upaya untuk menjaga keutuhan pembahasan dalam skripsi 

ini agar terarah secara metodis, peneliti menggunakan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan. Bab ini membahas beberapa aspek dalam

penelitian, yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan 

penelitian dan sistematika pembahasan untuk menjaga pembahasan agar terarah.



8

Bab kedua, tinjauan pustaka dan landasan teori. Bab ini membahas

tinjauan pustaka yang merupakan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 

orang lain sebelumnya. Hasil penelitian tersebut adalah penelitian mempunyai 

obyek yang sejenis atau hal-hal yang relevan dengan permasalah pada penelitian 

ini. Sedangkan landasan teori sebagai pijakan dalam penelitian ini guna 

memperkuat hasil penelitian yang didapat.

Bab ketiga, metode penelitian. Bab ini membahas tentang metode 

penelitian yang mencakup jenis dan sifat penelitian. Selain itu juga membahas 

pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data dan metode pengolahan data 

yang digunakan.

Bab keempat, pembahasan. Bab ini berisi tentang pembahasan dari hasil 

penelitian yang terdiri dari dua bagian inti yaitu: gambaran umum tentang Ibn 

Jama>‘ah yang meliputi biografi, latar belakang pendidikan, dan karya-karyanya

serta bagaimana konsep etika menurut Ibn Jama>‘ah.

Bab kelima, penutup. Bab ini memaparkan kesimpulan yang menjawab 

rumusan masalah penelitian dan saran-saran konstruktif yang diperlukan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan sesuai dengan 

rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dalam penelitian ini disimpulkan 

bahwa konsep etika terhadap buku dalam kitab Taz\kirat as-Sa>mi‘ wa al-

Mutakallim fi> Adab al- ‘A<lim wa al-Muta‘allim karya Ibn Jama‘a>h terdapat 

sebelas poin yang terbagi dalam lima kategori, yaitu: pertama, mengoreksi buku.

Konsep ini terdapat pada poin ketujuh, kedelapan, kesembilan, kesepuluh, dan 

kesebelas. Kedua, meletakkan buku. Konsep ini terdapat pada poin ketiga. Ketiga,

membeli buku. Konsep ini terdapat pada poin pertama dan keempat. Keempat,

meminjam buku. Konsep ini terdapat pada poin kedua dan keempat. Kelima,

menyalin buku. Konsep ini terdapat pada poin kelima dan keenam. Jika dilihat 

pembagian kategori tersebut, dapat dilihat bahwa Ibn Jama‘a>h lebih banyak 

membahas konsep dalam mengoreksi buku. Ibn Jama‘a>h menyadari benar bahwa 

pada zaman dahulu buku-buku pelajaran masih berbentuk manual (hasil salinan 

tangan), sehingga sangat memungkinkan sekali kesalahan-kesalahan yang timbul 

dari proses penyalinan buku. Baik kesalahan yang timbul dari kurang ketelitian 

penyalin (human error), maupun dari ambiguitas naskah itu sendiri. Meski 

demikian, konsep etika yang dikemukakan Ibn Jama‘a>h masih ada beberapa yang 
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mempunyai relevansi hingga zaman sekarang. Misalnya dalam meletakkan, 

membeli, serta meminjam buku.

5.2 Saran

Setelah menelaah dan membahas konsep etika terhadap buku menurut Ibn 

Jama‘a>h dalam kitab Taz\kirat as-Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab al- ‘A<lim wa 

al-Muta‘allim, maka peneliti perlu mengemukakan beberapa saran untuk 

memperbaiki, mengembangkan sekaligus sebagai kelanjutan dari hasil kajian yang 

peneliti lakukan. Adapun saran tersebut yaitu: Pertama, konsep etika terhadap 

buku yang ada dalam kitab Taz\kirat as-Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab al- ‘A<lim 

wa al-Muta‘allim karya Ibn Jama‘a>h masih perlu dikembangkan lagi tidak 

sebatas sebelas poin. Pasalnya, permasalahan etika terhadap buku dalam era 

modern menjadi lebih komplek jika dibandingkan pada zaman dahulu. Misalnya 

terkait preservasi buku yang dewasa ini marak dengan kegiatan digitalisasi.

Kedua, Penelitian tentang konsep etika terhadap buku menurut Ibn 

Jama‘a>h setidaknya masih harus dilanjutkan sekaligus disandingkan dengan 

beberapa karya lain yang juga mencantumkan etika terhadap buku di dalamnya, 

misalnya karya Burha>n al-Di>n al-Zarnu>ji> dalam kitab Ta’li>m al-Mutaallim T{ari>q 

al-Ta‘allum, karya ‘Abd al-Ba>sit} al-‘Almawi> dalam kitab al-Mu‘i>d fi> Adab al-

Mufi>>d wa al-Mustafi>d, dan karya Muhammad Hasyim Asy‘ari dalam kitab Adab 

al-‘A<lim wa al-Muta‘allim fi> ma> Yah}taj ilaihi al-Muta‘allim fi> Ah}wal 

Ta‘allumihi> wa ma> Yatawaqqafu ‘Alaihi al-Mu‘allim fi> Maqa>mat> Ta’li>mihi. Hal 
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ini perlu dilakukan untuk mendapat gambaran secara utuh bagaimana etika 

terhadap buku, terutama dalam Islam.

Ketiga, konsep etika terhadap buku yang ada dalam kitab Taz\kirat as-

Sa>mi‘ wa al-Mutakallim fi> Adab al- ‘A<lim wa al-Muta‘allim karya Ibn Jama‘a>h 

perlu diperhatikan dan dipelajari oleh generasi sekarang dan generasi yang akan 

datang bahwa buku sebagai sumber ilmu pengetahuan tidak seharusnya 

diperlakukan seenaknya sendiri tanpa ada rasa penghormatan. Misalnya dipakai 

sebagai bantal, dibiarkan tercecer di lantai ataupun yang lainnya yang kurang 

sesuai dengan etika terhadap buku.
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LAMPIRAN TERJEMAHAN: 

  الباب الرابع

حملها ووضعها وشرائها في الآداب مع الكتب التي هي آلة العلم، وما يتعلق بتصحيحها وضبطها و 

 وعاريتها ونسخها وغير ذلك

BAB IV 

Etika terhadap Buku - sebagai media ilmu- dan  segala yang berkaitan dengannya, 

baik  Koreksi, Akurasi, Membawa, Meletakkan, Membeli, Meminjam, Menyalin, 

dan lain sebagainya. 

ا  :وفيه أحد عشر نوعً

Dalam Bab Ini Ada 11 macam pembahasan 

 :الأول

ينبغـي لطالـب العلـم أن يعتـني بتحصـيل الكتـب المحتـاج إليهـا مـا أمكنـه شـراء وإلا فإجــارة أو 

ــا حظــه مــن العلــم وجمعهـا نصــيبه مــن الفهــم كمــا  ــا آلــة التحصــيل ولا يجعــل تحصـيلها وكثر عاريـة لأ

 يفعله كثير من المنتحلين للفقه والحديث

Pertama 
Seyogianya seorang penuntut ilmu menaruh perhatian untuk memiliki 

buku-buku yang dibutuhkan dengan cara membelinya. Namun, apabila tidak 

memungkinkan maka bisa dengan menyewa atau meminjamnya. Hal ini dirasa 

perlu karena buku merupakan media untuk memperoleh ilmu. Memiliki banyak 

buku jangan diidentikkan dengan menguasai ilmu yang ada di dalamnya dan 

mengoleksinya sebagai simbol pemahaman ilmu tersebut, sebagaimana yang 

dilakukan oleh para pelajar (plagiaris) Fikih dan Hadis. 

                                              :حسـن القائـلوقـد أ

ا ً ا واعي  فجمعك للكتب لا ينفع#       إذا لم تكن حافظً

  



 

Ada sebuah ungkapan menarik, 

“Jika kamu tidak merawat dan mempelajari isinya dengan baik, maka usahamu 

untuk mengoleksi buku-bukumu itu akan sia-sia belaka.” 

 Ada sebuah kisah tentang seorang tokoh besar yang gemar membeli setiap 

buku yang dilihatnya sehingga ada komentar untuknya, “Anda itu membeli buku 

yang tidak Anda butuhkan!”. Ia pun menjawab, “Barangkali saya akan 

membutuhkan buku yang sekarang tidak saya butuhkan.”  

Diceritakan pula bahwa ada seseorang yang membeli sebuah buku dan 

sebuah komentar pun terlontar untuknya, “Anda itu membeli buku yang bukan 

bidang keahlian Anda!”. Ia pun menjawab, “Saya membeli buku yang bukan 

bidang keahlian saya agar saya bisa menjadi ahli dalam bidang tersebut.” 

 Jika seseorang bisa memiliki buku dengan cara membeli, maka sebaiknya 

ia tidak menyibukkan diri untuk menyalinnya. Seyogyanya seorang penuntut ilmu 

tidak menyibukkan diri untuk selalu menyalin buku kecuali bila ia berhalangan 

untuk membeli karena tidak punya uang untuk membeli atau untuk meng-

copynya. Di samping itu, hendaknya ia tidak menyibukkan diri dengan 

membaguskan tulisan. Namun lebih dari itu, lebih baik ia memperhatikan 

kebenaran dan keakuratan tulisan serta tidak meminjam buku selama ia masih 

mampu membeli atau menyewanya.  

  :الثاني

ــا، وكــره قــوم عاريتهـــا،  يســتحب إعــارة الكتــب لمــن لا ضـــرر عليــه فيهــا ممــن لا ضــرر منـــه 

والأول أولى لما فيه من الإعانة على العلم مع ما في مطلق العارية من الفضل والأجر، قال رجل لأبي 

أمـــا علمـــت أن المكـــارم موصـــولة بالمكـــاره، : فقـــال. إني أكـــره ذلـــك: فقـــال. أعـــرني كتابـــك :العتاهيـــة

  :وكتب الشافعي إلى محمد بن الحسن. فأعاره

 يا ذا الذي لم تر عين من رآه مثله

 أن يمنعوه أهله ##      العلم يأبى أهله



 

Kedua 

Seseorang hendaknya hanya meminjamkan bukunya kepada orang yang 

diyakini akan memanfaatkan buku tersebut tanpa merusak. Kaitannya dengan hal 

ini,  ada sebuah kelompok yang berpendapat bahwa meminjamkan buku itu 

hukumnya makruh. Ibn Jama>‘ah menolak pendapat ini dan menyatakan bahwa 

meminjamkan buku lebih utama (baik) karena dapat membantu orang lain dalam 

memperoleh wawasan atau ilmu dan hal tersebut merupakan keutamaan dan 

pahala bagi orang yang meminjamkannya. Dikisahkan bahwa ada seorang laki-

laki berkata kepada Abu l-‘Ata>hiyah, “Pinjamkanlah bukumu kepadaku!”. Abu l-

‘Ata>hiyah menjawab, “Saya tidak menyukai hal itu.” Bukankah Anda telah 

mengetahui bahwa perbuatan mulia akan selalu berkaitan dengan hal yang tidak 

disuka. Kemudian Abu l-‘Ata>hiyah pun meminjamkan buku tersebut kepadanya. 

Imam Syafi’i menulis sesuatu kepada Muhammad Ibn Hasan: 

“Wahai orang yang tidak menjaga apa yang dilihatnya 

Ilmu itu mendatangi ahlinya,  walau banyak orang yang mencegah atas 

kedatangan ilmu tersebut.” 

ا  ً مـن غـير حاجـة ولا يطيل مقامه عنده  .وينبغي للمستعير أن يشكر للمعير ذلك ويجزيه خير

بل يرده إذا قضـى حاجتـه ولا يحبسـه إذا طلبـه المالـك أو اسـتغنى عنـه، ولا يجـوز أن يصـلحه بغـير إذن 

ا في بيـاض فواتحـه أو خواتمـه إلا إذا علـم رضـا صـاحبه، وهـو كمـا . صـاحبه ولا يحشـيه ولا يكتـب شـيئً

عــه لغـير ضــرورة حيـث يجــوز يكتبـه المحــدث علـى جــزء سمعـه أو كتبــه ولا يسـوده ولا يعــيره غـيره ولا يود

ا ولا ينسخ منه بغير إذن صاحبه  .شرعً

Seorang peminjam harus berterimakasih kepada orang yang meminjamkan 

buku tersebut serta membalasnya dengan kebaikan. Ia pun harus segera 

mengembalikan buku yang dipinjam begitu selesai memanfaatkannya. Ia juga 

tidak boleh menunda untuk mengembalikan apabila si pemilik memintanya. 

Peminjam juga tidak diperkenankan memperbaiki kesalahan yang ada di buku 

pinjaman tersebut tanpa izin pemiliknya. 



 

Peminjam juga tidak dibenarkan membubuhi catatan dan menulis apapun 

pada buku pinjaman baik di bagian awal atau akhir buku tersebut kecuali ketika 

pemiliknya berkenan (memperbolehkan), sebagaimana seorang ahli Hadis yang 

selalu menuliskan segala apa yang ia dengar atau ia tulis. Seorang peminjam juga 

tidak diperbolehkan menguasai buku pinjaman tersebut. Peminjam pun dilarang 

meminjamkan buku tersebut kepada pihak lain (ketiga). Ia pun tidak 

diperbolehkan menitipkan buku pinjaman tersebut kepada orang lain jika tidak 

dalam keadaan terpaksa yang diperbolehkan secara syar’i. Ia juga tidak 

diperkenankan menyalin buku tersebut tanpa izin dari pemiliknya.  

ا على من ينتفع به غير معين فلا بأس بالنسخ منه مع الاحتياط ولا  فإن كان الكتاب وقفً

بإصلاحه ممن هو أهل لذلك وحسن أن يستأذن الناظر فيه وإذا نسخ منه بإذن صاحبه أو ناظره 

يكتب منه والقرطاس في بطنه أو على كتابته ولا يضع المحبرة عليه ولا يمر بالقلم الممدود فوق  فلا 

 :كتابته، وأنشد بعضهم

ا  ً   ارض لي فيه ما لنفسك ترضى  أيها المستعير مني كتاب

ا كثيرة لا يحتملها هذا المختصر ً  .وأنشدوا في إعارة الكتب ومنعها قطع

Apabila ada buku diwakafkan kepada siapa saja yang mau 

memanfaatkannya tanpa terkecuali, maka diperbolehkan menyalinnya dengan 

hati-hati. Dan lebih baik lagi bila ia meminta izin kepada penjaga tempat wakaf 

tersebut. Apabila ia menyalin tanpa izin pemilik buku atau penjaganya, maka ia 

jangan menulis apapun dari kertas yang ada di dalam buku tersebut dan tidak 

diperkenankan meletakkan tempat tinta di atasnya.  Pun dilarang memberi coretan 

atau goresan pena yang panjang di atas tulisan tersebut. Ibnu Jama>‘ah mengutip 

sebuah syi’ir tentang peminjaman buku, yaitu: 

Wahai orang yang meminjam buku dariku 

Perlakuanmu terhadap buku itu akan menyenangkanku                                       

 Apabila perlakuan itu sama ketika kamu memperlakukan dirimu sendiri 



 

Sebagian ulama  banyak mengumandangkan sya’ir tentang diperbolehkannya dan 

dilarangnya meminjamkan buku yang mana sya’ir-sya’r tersebut tidak dimuat di 

buku yang ringkas ini. 

  :الثالث

ا بل يجعله بين كتابين  ً ا منشور إذا نسخ من الكتاب أو طالعه فلا يضعه على الأرض مفروشً

، وإذا وضعها في مكان مصفوفة  حبكهالكتب المعروفة كيلا يسرع تقطيع أو شيئين أو كرسي 

فلتكن على كرسي أو تحت خشب أو نحوه، والأولى أن يكون بينه وبين الأرض خلو، ولا يضعها 

 .على الأرض كيلا تتندى أو تبلى

Ketiga 

Bila seseorang menyalin atau menala’ah sebuah buku, maka hendaknya ia 

tidak meletakkan buku tersebut di lantai berceceran, namun ia hendaknya 

menjadikan buku tersebut di antara dua buku atau dua benda atau dua pembatas 

buku supaya ikatan buku tersebut tidak cepat terputus. Apabila buku-buku 

tersebut diletakkan di tempat yang ditata maka letakkanlah di atas penyangga 

buku atau di bawah kayu atau sejenisnya. Adapun yang lebih utama adalah 

apabila antara buku dan lantai ada jarak, dan tidak meletakkan buku di lantai agar 

tidak basah dan rusak. 

إذا وضعها على خشب ونحوه جعل فوقها أو تحتها ما يمنع تأكل جلودها به وكذلك يجعل و 

 .بينها وبين ما يصادفها أو يسندها من حائط أو غيره

Apabila seseorang meletakkan buku di atas kayu, maka buatlah bagian atas 

atau bawah dari buku tersebut sesuatu yang mencegah rusaknya/rapuhnya buku, 

begitu pula dengan sesuatu yang sejajar atau yang menjadi sandaran buku 

tersebut, hendaknya buatlah dari sesuatu yang mencegah rusak/rapuhnya suatu 

buku, seperti halnya dinding atau yang lainnya. 



 

وشرفها ومصنفها وجلالتهم فيضع الأشرف ويراعي الأدب في وضع الكتب باعتبار علومها 

أعلى الكل ثم يراعي التدريج فإن كان فيها المصحف الكريم جعله أعلى الكل، والأولى أن يكون في 

لس، ثم كتب الحديث  خريطة ذات عروة في مسمار أو وتد في حائط طاهر نظيف في صدر ا

صول الدين ثم أصول الفقه ثم الفقه الصرف كصحيح مسلم ثم تفسير القرآن ثم تفسير الحديث ثم أ

 .ثم النحو والتصريف ثم أشعار العرب ثم العروض

Seorang penuntut ilmu haruslah menjaga etika dalam meletakkan buku 

dengan memandang jenis ilmu, kemuliaan ilmu, pengarang, dan keagungan 

pengarangnya. Dengan ini maka buku yang paling mulia dari kriteria tadi 

diletakkan paling atas, kemudian berurutan sesuai tingkat kemuliaannya. Apabila 

dari sekian buku tersebut ada al-Qur’an al-Karim, maka ia diletakkan paling atas. 

Yang  lebih utama adalah meletakkan al-Qur’an  pada sebuah papan yang dipaku 

atau pada pasak yang ada di dinding yang suci dan bersih di depan tempat 

diskusi/rapat/majlis. Setelah al-Qur’an lalu urutannya adalah buku-buku hadits 

sahih seperti Sahih Muslim, lalu tafsir al-Qur’an, kemudian tafsir Hadits, 

selanjutnya adalah buku-buku tentang pokok-pokok agama, Usul Fiqh, Fiqh, 

Nahwu, Sharaf, Syair-syair Arab, kemudian Arudh. 

ا، فإن استويا فبجلالة المصنف، فإن  فإن استوى كتابان في فن أعلي أكثرها قرآنًا أو حديثً

ا في أيدي العلماء والصالحين، ف  .إن استويا فأصحهمااستويا فأقدمهما كتابة وأكثرهما وقوعً

Apabila ada dua buku yang sama dalam jenis yang paling mulia, maka 

pilihlah yang paling banyak al-Qur’an atau haditsnya. Namun apabila masih sama, 

maka lihatlah kemuliaan pengarangnya, namun apabila masih sama, maka pilihlah 

yang lebih dahulu ditulis dan yang paling popular di kalangan Ulama dan orang-

orang Shaleh. Namun apabila masih sama, maka pilihlah yang paling shahih 

diantara keduanya. 



 

وينبغي أن يكتب اسم الكتاب عليه في جانب آخر الصفحات من أسفل ويجعل رؤوس 

التي من جانب البسملة وفائدة هذه الترجمة معرفة الكتاب وتيسر  حروف هذه الترجمة إلى الغاشية

إخراجه من بين الكتب، وإذا وضع الكتاب على أرض أو تحت فلتكن الغاشية التي من جهة 

البسملة وأول الكتاب إلى فوق، ولا يكثر وضع الردة في أثنائه كيلا يسرع تكسيرها، ولا يضع ذوات 

 .كيلا يكثر تساقطها  القطع الكبير فوق ذوات الصغير

Seyogyanya seorang penuntut ilmu menulis nama buku pada bagian akhir 

halaman dan paling bawah, dan ia meletakkan awal huruf dari tulisan tersebut 

pada pinggiran dari sisi basmalah. Faidah dari penulisan ini adalah mengetahui 

kitab dan memudahkan pengeluaran/penyisihan dari buku-buku yang lain. 

ا ولا  ا ولا مسندً ً ولا يجعل الكتاب خزانة للكراريس أو غيرها ولا مخدة ولا مروحة ولا مكبس

 .متكأ ولا مقتلة للبق وغيره، ولاسيما في الورق فهو على الورق أشد

Penuntut ilmu hendaknya juga tidak menjadikan buku sebagai almari dari 

buku-buku tulis/lembaran-lembaran atau yang lainnya, dan juga tidak 

menjadikannya sebagai bantal, kipas, penekan, tempat penyangga, tempat 

bersandar dan tempat untuk membunuh kutu atau yang lainnya. Apalagi bila hal 

ini dilakukan pada lembaran-lembaran buku, maka sangat tidak boleh. 

يطوي حاشية الورقة أو زاويتها ولا يعلم بعود أو شيء جاف بل بورقة أو نحوها وإذا  ولا

ا ً  .ظفر فلا يكبس ظفره قوي

Penuntut ilmu hendaknya juga jangan melipat pinggiran atau pojok 

lembaran buku dan tidak memeberikan penanda dengan kayu atau sesuatu yang 

kasar. Namun buatlah penanda dengan kertas  atau sejenisnya. Apabila menekan 

lembaran tersebut dengan kukunya, maka hendaklah jangan menekan dengan 

kuat. 

 



 

  :الرابع

ا تعهد أوله وآخره  ً ا فينبغي له أن يتفقده عند إرادة أخذه ورده، وإذا اشترى كتاب ً إذا استعار كتاب

بوابه وكراريسه ويصفح أوراقه واعتبر صحته ومما يغلب على الظن صحته إذا ضاق ووسطه وترتيب أ

إذا رأيت الكتاب فيه إلحاق وإصلاح فاشهد : الزمان عن تفتيشه ما قاله الشافعي رضي الله عنه قال

  .لا يضيء الكتاب حتى يظلم يريد إصلاحه: له بالصحة وقال بعضهم

Keempat 

Apabila seseorang meminjam sebuah buku maka sebaikya ia 

memeriksanya ketika ingin mengambil dan mengembalikannya. Jika seseorang 

akan membeli buku maka hendaklah untuk memeriksa bagian awal, akhir, urut-

urutan bab, serta lembarran-lembarannya, dan melapisi kertas-kertasnya serta 

memperhitungkan kebagusan bukunya. Bila tidak bisa menelitinya karena tidak 

ada waktu, maka yang bisa menjamin kebagusan sebuah buku adalah seperti apa 

yang dikatakan Imam Syafi’I RA.: apabila kamu melihat sebuah buku yang di 

dalamnya ada penambahan dan perbaikan, maka maka mintalah persaksian atas 

bagusnya buku tersebut. Sebagian  mengatakan: jangan sia-siakan buku hingga 

akhirnya ia ingn memperbaiki buku tersebut (karena rusak). 

  :الخامس

ا من كتب العلوم الشرعية فينبغي أن يكون على طهارة مستقبل القبلة طاهر  إذا نسخ شيئً

ا : البدن والثياب بحبر طاهر ويبتدئ كل كتاب بكتابة ً بسم الله الرحمن الرحيم فإن كان الكتاب مبدوء

كتبها بعد البسملة   - صلى الله عليه وسلم  -فيه بخطبة تتضمن حمد الله تعالى والصلاة على رسوله 

كتاب وكذلك يفعل في ختم الكتاب أو آخر كل جزء ثم كتب ما في ال. وإلا كتب هو ذلك بعدها



 

منه بعد ما يكتب آخر الجزء الأول أو الثاني مثلاً، ويتلوه كذا وكذا إن لم يكن تم الكتاب ويكتب 

 .تم الكتاب الفلاني، ففي ذلك فوائد كثيرة: إذا كمل

Kelima  

Apabila seseorang menyalin sesuatu yang bersumber dari buku-buku 

tentang ilmu sayri’at, maka seyogyanya ia dalam keadaan suci, baik suci badan, 

pakaian, dan tintanya, serta ia menghadap kiblat. Selain itu, seyogyanya ia 

memulai setiap buku  dengan tulisan (بسم الله الرحمن الرحيم). Apabila buku tersebut 

diawali dengan pendahuluan yang didalamnya memuat hamdalah dan shalawat 

Nabi Saw., maka ia hendaknya ia menulis pendahuluan tersebut setelah basmalah. 

Namun apabila tidak ada kpendahuluannyanya, maka hendaknya ia juga menulis 

hamdalah dan shalawat setelah basmalah. 

Setelah langkah-langkah di atas lalu ia menulis apa yang ada dalam buku 

(menyalin), kemudian apa yang ia lakukan pada awal tadi juga ia lakukan pada 

akhir buku atau akhir setiap bagian juz, semisal setelah juz 1 atau 2. Bila tidak 

lengkap salinannya, maka seyogyanya ia menulis keterangan, namun apabila telah 

sempurna, maka tulislah “telah tamat/sempurna bukunya si fulan”. Dalam hal ini 

banyak faidahnya. 
وكلما كتب اسم الله تعالى اتبعه بالتعظيم مثل تعالى أو سبحانه أو عز وجل أو تقدس ونحو 

 .ذلك

كتـب بعـده الصـلاة عليـه والسـلام عليــه،   -صـلى الله عليـه وسـلم  -اسـم النـبي  وكلمـا كتـب

ا  .ويصلي هو عليه بلسانه أيضً

Dalam menulis nama Allah, maka ikutilah dibelakangnya dengan lafadh 

pengagungan, seperti “Ta’ala (Maha Agung), Subhanahu (Maha Suci). Azza Wa 

Jalla (Maha Luhur Dan Agung), Atau Taqaadus (Maha Suci), dan lain sebagainya. 



 

Bila menulis nama Nabi Saw., maka setelahnya diikuti dengan صلى الله عليه وسلم 

dan mengucapkan shalawat dengan lisan. 

ولعل ذلك لقصد موافقة  -صلى الله عليه وسلم  -وجرت عادة السلف والخلف بكتابة 

يماً { : مر في الكتاب العزيز في قولهالأ ِ ل ْ وا تَس ُ م ِ لّ َ س َ هِ و ْ ي لَ لُّوا عَ َ ، وفيه بحث ]56: الأحزاب[} ص

 .يطول هاهنا

ا كما يفعل بعض المحررين المتخلفين  ً ولا تختصر الصلاة في الكتاب ولو وقعت في السطر مرار

، وقد ورد - يه وسلم صلى الله عل -صلع، أو صلم، أو صلعم، وكل ذلك غير ليق بحقه : فيكتب

 .في كتابة الصلاة بكمالها وترك اختصارها آثار كثيرة

Di kalangan Ulama klasik dan kontemporer sudah menjadi kebiasaan 

dengan menuliskan kata (صلى الله عليه وسلم). Dalam kaitannya dengan shalawat ini 

terdapat pembahasan yang panjang. 

Shalawat Nabi tak cukup dengan hanya ditulis. Hal ini sering dilakukan 

oleh penulis-penulis mutakhir ini, mereka sering menyingkat dengan (صلع), (صلم), 

dan (صلعم). sebenarnya semua hal itu tak layak dilakukan untuk Nabi. Dalam hal 

ini terdapat banyak pendapat Ulama yang menerangkan tentang penulisan 

shalawat secara penuh tanpa menguranginya. 

وإذا مر بذكر الصحابي لاسيما الأكابر منهم كتب رضي الله عنه، ولا يكتب الصلاة 

ا لهم ً وكلما مر بذكر أحد من السلف فعل ذلك أو  . والسلام لأحد غير الأنبياء والملائكة إلا تبع

 .رحمه الله ولاسيما الأئمة الأعلام وهداة الإسلامكتب 

Apabila ada penyebutan nama Sahabat –apalagi Sahabat besar- maka 

setelah itu hendaklah tulis kata (رضي الله عنه). maka dari itu jangan sekali-kali 



 

menulis shalawat kepada salah seorang selain Nabi dan Malaika kecuali 

mengikuti para ulama. selain itu, apabila ada penyebutan nama Ulama salaf maka 

hendaklah tulis kata (رضي الله عنه) atau dengan menggunakan (رحمه الله), apalagi 

apabila ada penyebutan nama Ulama yang alim dalam agama Islam ini, maka 

penyebutan tersebut lebih utama. 

  :السادس

ينبغي أن يجتنب الكتابة الدقيقة في النسخ فإن الخط علامة فأبينه أحسنه، وكان بعض 

ا قال اكتب : هذا خط من لا يوقن بالخلف من الله تعالى، وقال بعضهم: السلف إذا رأى خطأ دقيقً

راد وقت الكبر وضعف والم. ما ينفعك وقت حاجتك إليه، ولا تكتب ما لا تنتفع به وقت الحاجة

  .البصر، وقد يقصد بعض السفارة بالكتابة الدقيقة خفة المحمل

ا إلا أن المصلحة الفائتة به في آخر الأمر أعظم من المصلحة و  ً ا صحيح هذا وإن كان قصدً

 .والكتابة بالحبر أولى من المداد لأنه أثبت .الحاصلة بخفة الحمل

Keenam 

Seyogyanya seseorang tidak menyalin dengan tulisan yang lembut (kecil-

kecil), karena tulisan sebenarnya merupakan sebuah tanda, maka perjelas dan 

perbaguslah. Ada seorang ulama klasik yang bila melihat tulisan kecil maka ia 

berkata: ini merupakan tulisan orang yang tidak yakin dengan ganti dari Allah . 

sebagian mengatakan: tulislah apa yang bermanfaat buat kamu ketika kamu butuh 

(janganlah kamu menulis sesuatu yang tidak bermanfaat buat kamu) ketika kamu 

butuh, maksudnya adalah ketika sudah tua dan sudah rabun (tidak jelas 

penglihatannya). Terkadang sebagian tulisan (sifarah) dimaksud dengan tulisan 

yang lembut (kecil). 

ا فيسرع إليه الجفا: قالوا ً ا فيمنع سرعة الجري ولا رخو ا جدً ً   .ولا يكون القلم صلب

  .وايمنهاإذا أردت أن يجود خطك فأطل جلفتك واسمنها وحرف قطتك : وقال بعضهم



 

ا لبراية الأقلام وكشط الورق خاصة، ولا تستعمل في غير ذلك وليكن ما  ولتكن السكين حادة جدً

ا والآبنوس الصلب الصقل ا وهم يحمدون القصب الفارسي اليابس جدً ا جدً ً  .يقط عليه القلم صلب

Sebagian ulama berkata: bolpoin jangan sampai terlalu padat karena bisa 

mencegah kecepatan aliran tinta, dan juga jangan terlalu lunak karena bisa cepat 

kering. 

Sebagian yang lain mengatakan: bila kamu ingin memperbagus tulisanmu, 

maka  perbesarlah tulisannya, dan miringkanlah. 

Dan buatlah  pisau yang sangat tajam (peraut), guna meraut pensil 

tersebut. Disamping itu, ia jangan menggunakan peraut selain untuk hal tersebut. 

Mereka (para ulama) memuji tongkat yang sangat Persi yang sangat kering  dan 

kayu eboni/kayu hitam yang padat dan mengkilap.   
  :السابع

ى أصله الصحيح أو على شيخ فينبغي له أن يشكل المشكل ويعجم إذا صحح الكتاب بالمقابلة عل

المستعجم ويضبط الملتبس ويتفقد مواضع التصحيح إذا احتاج ضبطه ما في متن الكتاب إلى ضبطه 

ا في الحاشية وبيان تفصيله  في الحاشية وبيانه فعل وكتب عليه بيانًا وكذا إن احتاج إلى ضبطه مبسوطً

اسم حريز فيقول في الحاشية هو بالحاء المهملة وراء بعدها وبالياء الخاتمة مثل أن يكون في المتن 

  .بعدها زاي أو هو بالجيم والياء الخاتمة بين رائين مهملتين وشبه ذلك

وقد جرت العادة في الكتابة بضبط الحروف المعجمة بالنقط وأما المهملة فمنهم من يجعل الإهمال 

كر عليها من قلب النقط أو حكاية المثل أو بشكلة صغيرة  علامة، ومنهم من ضبطه بعلامات تذ 

  .كالهلال وغير ذلك

 

Ketujuh 



 

Jika seseorang ingin mengoreksi kitabnya dengan cara membandingkan 

dengan aslinya atau pada gurunya, maka sebaiknya dia memberikan syakal pada 

kata yang susah, memberikan titik atau harakat, memperjelas kata yang rancu, dan 

meninjau kembali halaman-halamannya. Dan jika dia membutuhkan keakuratan 

antara apa yang ada pada teks buku (matan) dengan apa yang ada pada catatan 

kaki dan penjelasannya, maka dia menuliskan suatu keterangan, begitu pula jika 

dia membutuhkan keakuratan yang tertera dalam catatan kaki dengan keterangan 

rincinya. Misalnya terdapat nama حریز dalam matan, kemudian dia mengatakan 

dalam catatan kakinya: kata حریز terdiri dari khuruf kha’ tanpa titik, setalahnya 

adalah huruf ra’ dan diakhiri dengan ya’ yang setelahnya adalah za’. Atau 

keterangan lain yang semacam itu. Kebiasaan yang berlaku pada suatu penulisan 

adalah memperjelas huruf-huruf yang bertitik dengan titik. Adapun huruf yang 

tidak bertitik, ada yang tidak begitu memperhatikannya, dan ada juga yang 

memberinya tanda-tanda sebagai petunjuk pengganti titik, dengan narasi, atau 

dengan bentuk kecil seperti bulan sabit, dll. 

محل شك عند مطالعته أو وينبغي أن يكتب على ما صححه وضبطه في الكتاب وهو في 

تطرق احتمال ح صغيرة ويكتب فوق ما وقع في التصنيف أو في النسخ وهو خطأ، كذا، صغيرة، 

ويكتب في الحاشية صوابه كذا إن كان يتحققه وإلا فيعلم عليه ضبة وهي صورة رأس صاد تكتب 

ا زاد  ً ا فإذا تحققه بعد ذلك وكان المكتوبة صواب تلك الصاد حاء فتصير فوق الكتابة غير متصلة 

 .صح وإلا كتب الصواب في الحاشية كما تقدم

Terhadap apa yang telah dikoreksinya pada buku itu, Sebaiknya 

sesesorang menuliskan tanda pada bagian-bagian yang masih diragukan, atau 

kemungkinan benarnya kecil. Dan jika terdapat kesalahan, maka hendaknya 

menuliskan di atas suatu karangan atau teks itu bahwa ini salah seperti ini, dan 

menuliskan di catatan kaki yang benar sepeti ini. Jika sekiranya tidak terdapat 

kesalahan maka diberi tanda berupa bentuk kepala huruf shad, dan jika ternyata 

memang benar setelah itu, maka kepala huruf shad (صـ) tadi ditambah huruf kha’ 



 

 jika tidak, maka yang benar ditulis pada ,(صح) sehingga menjadi kata shakh (ح)

catatan kaki seperti keterangan sebelumnya. 

ب عليها لا وأن يضرب وإذا وقع في النسخة زيادة فإن كانت كلمة واحدة فله أن يكت

عليها، وإن كانت أكثر من ذلك ككلمات أو سطر أو أسطر فإن شاء كتب فوق أولها من أو كتب 

ا  لا وعلى آخرها إلى ومعناه من هنا ساقط إلى هنا، وإن شاء ضرب على الجميع بأن يخط عليه خطً

ا ا يحصل به المقصود ولا يسود الورق ومنهم من يجعل مكان الخط نقطً  .متتالية دقيقً

Jika terdapat tambahan dalam suatu naskah hanya satu kata saja, maka 

sebaiknya dia menuliskan laa (لا) di atasnya. Jika lebih dari itu, misalkan beberapa 

kata, satu baris, atau beberapa baris, maka bisa dengan menuliskan من (dari) atau لا 

di atas kata yang pertama, dan menulis  إلى  (sampai) di atas kata yang terakhir. 

Maksudnya adalah dari kata ini sampai ini tidak dipakai lagi. Bisa juga dengan 

membubuhi tanda kesemuanya dengan memberikan garis tipis di atasnya yang 

bisa menunjukkan apa maksud dari itu, tidak dengan menghitami kertas itu. 

Sebagian ada yang membuat titik-titik yang bersambung pada posisi garis tadi. 

ا في موضعها  ً ا من الكاتب ضرب على الثانية لوقوع الأولى صواب ً وإذا تكررت الكلمة سهو

لأول السطر إلا إذا كانت مضافًا  إلا إذا كانت الأولى آخر سطر فإن الضرب عليها أولى صيانة

 .إليها فالضرب على الثانية أولى لاتصال الأولى بالمضاف

Jika seorang penulis berkali-kali lupa satu kata, maka langsung ke kata 

yang kedua karena yang pertama telah benar dalam tema pembahasannya. Kecuali 

jika kata tadi berada pada akhir baris, maka untuk langsung ke kata yang kedua itu 

merupakan perlindungan yang lebih utama untuk permulaan baris, kecuali jika 

kata yang ke-dua disandarkan padanya, maka untuk melanjutkan ke kata yang 

kedua lebih utama, karena yang pertama bisa langsung bertemu kata yang 

disandarinya. 

  :الثامن



 

إذا أراد تخريج شيء في الحاشية ويسمى اللحق بفتح الحاء، علم له في موضعه بخط 

منعطف قليلاً إلى جهة التخريج وجهة اليمين أولى إن أمكن ثم يكتب التخريج من محاذاة العلامة 

ا إلى أعلى الورقة لا نازلاً إلى أسفلها لا حتمال تخريج آخر بعده ويجعل رؤوس الحروف إلى صاعدً

 .جهة اليمين سواء كان في جهة يمين الكتابة أم يسارها

Kedelapan 

Jika seseorang ingin untuk memberikan keterangan pada sesuatu hal dalam 

catatan kaki, yang disebut dengan lakhaq, maka dia memberikan tanda berupa 

sebuah garis yang agak melingkar ke arah keterangan yang diinginkan tadi. Jika 

memungkinkan, lebih baik garis itu ke arah kanan, kemudian menuliskan 

keterangan tadi mulai dari posisi yang sejajar dengan tanda tadi, naik sampai 

bagian tearatas kertas, tidak ke arah bawah sampai bagian kertas paling bawah. 

Supaya bisa memungkinkan untuk memberikan keterangan yang lain setelahnya. 

Kemudian, permulaan huruf-hurufnya dibuat ke arah kanan, baik di sebelah kanan 

tulisan atau sebelah kirinya. Dan sebaiknya, sebelum dia menuliskannya, perlu 

untuk memperimbangkan kata yang sudah tidak dipakai lagi dan yang disebabkan 

olehnya pada beberapa baris. Jika yang tidak digunakan lagi ada dua baris atau 

lebih, maka baris yang terskhir diletakkan di samping tulisan tersebut, jika 

memang keterangan yang sebelumnya tadi sudah diletakkan di sebelah kanannya. 

Jika keterangannya tadi di sebelah kiri, maka permulaan baris-baris tadi 

diletakkan di sampingnya. 

أو  وينبغي أن يحسن الساقط وما يجيء منه من الأسطر قبل أن يكتبها فإن كان سطرين

أكثر جعل آخر سطر منها يلي الكتابة إن كان التخريج عن يمينها وإن كان التخريج عن يسارها 

  .جعل أول الأسطر مما يليها



 

ا يحتمل الحك عند حاجته مرات ثم  ً ولا يوصل الكتابة والأسطر بحاشية الورقة بل يدع مقدار

آخر الكلام في متن  يكتب في آخر التخريج صح، وبعضهم يكتب بعد صح الكلمة التي تلي

 .الكتاب علامة على اتصال الكلام

Sebaiknya, tulisan dan baris-baris tadi, tidak sampai melewati pinggiran 

kertas. Dan menyisakan ruang yang memungkinkan untuk di isi ketika dibutuhkan 

sampai berkali-kali. Kemudian, pada akhir keterangannya dituliskan kata s}ah}  

 sebagai (صح) {sebagian yang lain menuliskan sebuah kata setelah kata s}ah ,(صح)

lanjutan dari akhir kalimat dalam matan buku sekaligus sebagai tanda 

bersambungnya suatu pembahasan. 

  :التاسع

لمهمة على حواشي كتاب يملكه ولا يكتب في لا بأس بكتابة الحواشي والفوائد والتنبيهات ا

آخره صح فرقًا بينه وبين التخريج، وبعضهم يكتب عليه حاشية أو فائدة، وبعضهم يكتبه في 

آخرها، ولا يكتب إلا الفوائد المهمة المتعلقة بذلك الكتاب مثل تنبيه على إشكال أو احتراز أو رمز 

  .أو خطأ ونحو ذلك

Kesembilan  

Diperbolehkan bagi seseorang untuk menulis catatan kaki, keterangan-

keterangan dan peringatan-peringatan di samping kanan-kiri bukunya sendiri. Dan 

tidak perlu menulis kata S{ah}h}a ( صح) diakhir sebagai pembeda antara kata S{ah}h}a 

 dengan keterangan. Sebagian ada yang menuliskan catatan kaki atau  (صح )

keterangan-keterangan di atasnya, dan sebagian yang lain di bagian akhirnya. 
 

Sebaiknya catatan faedah-faedah yang dituliskan hanyalah catatan yang 

benar-benar penting yang berhubungan dengan buku itu. Misalnya yaitu 

peringatan terhadap sebuah problem, tindak preventif, simbol, garis, dan lain-lain. 



 

ولا يسوده بنقل المسائل والفروع الغريبة ولا يكثر الحواشي كثرة تظلم الكتاب أو يضيع 

  .مواضعها على طالبها

بين الأسطر المفرقة بالحمرة وغيرها وترك ذلك أولى  ولا ينبغي الكتابة بين الأسطر وقد فعله بعضهم

ا  .مطلقً

Tidak memberanikan diri untuk menukil permasalahan-permasalahan dan 

furu’iyah yang asing. Dan tidak terlalu banyak menuliskan catatan-catatan yang 

men”dzolimi” bukunya sendiri atau menyia-nyiakan posisi-posisi bagi 

penuntutnya. 

Hendaknya tidak menulis apapun di antar baris-baris tulisan dalam buku, 

akan tetapi terkadang sebagian orang menuliskan sesuatu di antara baris-baris 

yang berbeda itu dengan warna merah dan lain-lain. Dan lebih utama jika tidak 

melakukannya sama sekali. 

 :العاشر

لا بأس بكتابة الأبواب والتراجم والفصول بالحمرة فإنه أظهر في البيـان وفي فواصـل الكـلام، 

, وكـذلك لا بـأس بـه علـى أسمـاء ومـذاهب أو أقـوال أو طـرق أو أنـواع أو لغـات أو أعـداد ونحـو ذلـك

َ اصطلاحه في فاتحة الكتاب ليفهم  َّ َين الخائض فيه معانيهـا وقـد رمـز بـالأحمر جماعـة ومتى فعل ذلك بـ

 .من المحدثين والفقهاء والأصوليين وغيرهم لقصد الاختصار

فــإن لم يكــن مــا ذكرنــاه مــن الأبــواب والفصــول والــتراجم بــالحمرة أتــى بمــا يميــزه عــن غــيره مــن 

 .تغليظ القلم وطول المشق واتحاده في السطر ونحو ذلك ليسهل الوقوف عليه عند قصده

Kesepuluh 

Diperbolehkan menuliskan bab, fasal dan kata pengantar dalam sebuah 

buku dengan warna merah. Karena bisa membuat bagian-bagian pembahasan 

menjadi lebih tampak dan jelas. 



 

Diperbolehkan juga untuk membuat simbolisasi terhadap nama-nama, 

sekte, stetemen, metode, ragam, bahasa, bilangan, dan lain-lain. Jika itu 

dilakukan, maka perlu terlebih dahulu menjelaskannya di permulaan buku. Supaya 

orang yang terjun untuk menggali makna-maknanya bisa faham. Sekelompok ahli 

hadits, fikih, dan lain-lain telah menggunakan simbol warna merah supaya lebih 

ringkas. 

Jika tidak menuliskan bab, fasal dan kata pengantar dengan warna merah, 

maka menggunakan sesuatu yang bisa membedakannya dengan yang lain seperti 

dengan menebalkannya, membuat sebuah pola yang panjang yang menyatu 

dengan baris dan lain-lain untuk mempermudah menemukannya jika diinginkan. 

وينبغــي أن يفصــل بــين كــل كلامــين بــدائرة أو ترجمــة أو قلــم غلــيظ ولا يوصــل الكتابــة كلهــا 

ا على طريق واحدة لما  .فيه من عسر استخراج المقصود يضيع الزمان فيه ولا يفعل ذلك إلا غبي جدً

Sebaiknya, setiap dua pembahasan dipisahkan dengan bulatan, 

keterangaan atau tulisan tebal. Tidak menulis semuanya secara sambung 

menyambung dengan satu metode saja, karena bisa menimbulkan kesulitan 

mengambil maksud darinya, dan menghabiskan waktu. Dan hanyalah orang bodoh 

yang melakukan itu. 

  :الحادي عشر

مة وجهالة فيما كان أو كتب،  قالوا الضرب أولى من الحك، لاسيما في كتب الحديث لأن فيه 

ع وفعله أخطر فربما ثقب الورقة وأفسد ما ينفذ إليه فأضعفها، فإن كان إزالة ولأن زمانه أكثر فيضي

 .نقطة أو شكلة ونحو ذلك فالحك أولى

Kesebelas 

Banyak yang mengatakan: menimpa (al-d{arb) lebih baik dari pada 

menggosok (al-hakk). Yang demikian itu lebih-lebih lagi dalam penulisan kitab-

kitab hadits yang di dalamnya terdapat tuduhan dan ketidaktahuan atas apa yang 

ada atau dituliskan, waktunya juga terlampau lama yang tersia-siakan. Maka yang 



 

demikian itu, untuk menuliskannya lebih penting. Apabila mungkin kertasnya 

bolong dan merusak apa yang tertulis padanya, maka itu telah melemahkannya. 

Dan jika hilang satu titik atau kharakat saja, maka keraguan lebih utama. 

وإذا صحح الكتاب على الشيخ أو في المقابلة علم على وضع وقوفه بلغ أو بلغت أو بلغ 

سماع الحديث كتب بلغ في الميعاد الأول أو العرض أو غير ذلك مما يفيد معناه، فإن كان ذلك في 

ا ينشر المصلح بنحاتة الساج أو : الثاني إلى آخرها فيعين عدده، قال الخطيب فيما إذا أصلح شيئً

 .غيره من الخشب وينفي الشريب

Jika telah mengoreksi sebuah kitab pada seorang guru atau 

membandingkan dengan kitab aslinya, maka sebaiknya memberi tanda pada 

tempat-tempat berhentinya (waqaf ) dengan kata balagha (telah tuntas / selesai), 

balaghtu (saya telah tuntas), balagha al-‘ardlu (keterangannya telah usai), dan 

lain-lain yang bisa menunjukkan maknanya. Jika hal itu terjadi pada saat 

mendengarkan hadits, maka menuliskan balagha (telah tuntas/selesai) pada saat 

yang pertama atau kedua sampai akhir, dan menentukan jumlahnya. 

Ketika seorang khotib ingin memperbaiki suatu keadaan, ia berkata: sang 

pemerbaik keadaan akan membentangkan pahatan kayu jati dan sejenisnya, 

supaya terlindung dari debu yang bertaburan. 
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